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RINGKASAN 

Tanaman ketumbar atau dikenal dengan nama latin Coriandrum sativum L. 

memiliki rasa sedikit manis, pedas, dan gurih, dan bau yang menyengat. Tanaman 

ketumbar telah lama digunakan di dunia kuliner sebagai penyedap rasa dan untuk 

pengobatan beberapa penyakit. Tanaman ketumbar sangat rendah kalori, lemak 

jenuh, dan kolesterol. Tanaman ketumbar merupakan sumber vitamin A, vitamin 

C, vitamin E (alfa-tokoferol), vitamin K, vitamin B6, seng, kalsium, riboflavin, 

niasin, folat, asam pentotenat, magnesium, fosfor, kalium, zat besi dan sumber 

serat makanan yang sangat baik. Di Indonesia, tanaman ketumbar masih jarang 

dibudidayakan karena banyak masyarakat yang tidak mengetahui tentang 

pengetahuan dan manfaat dari tanaman ketumbar.”Permintaan terbanyak terhadap 

tanaman ketumbar adalah pada supermarket, restoran, serta hotel berbintang di 

daerah yang banyak dikunjungi oleh turis. Tugas Akhir (TA) ini bertujuan untuk 

mengetahui cara budidaya tanaman ketumbar (Coriandrum sativum L.) yang 

dilakukan saat Pratik Kerja Lapang (PKL) di CV. Bumi Agro Technology pada 4 

Maret sampai 21 Juni 2024. Tahapan yang dilakukan saat budidaya tanaman 

ketumbar meliputi penyemaian benih, persiapan lahan, penanaman, pemeliharaan, 

panen dan pascapanen, serta pemasaran.”Tanaman ketumbar dapat tumbuh subur 

di ketinggian 1.200 mdpl pada suhu 17-20oC, dengan pasokan air dan sinar 

matahari yang cukup, tanah yang gembur, memiliki tingkat keasaman 6,2 – 6,8, 

dan curah hujan berkisaran 1.000 – 2.000 mm per tahun. Budidaya tanaman 

ketumbar menghasilkan bobot panen 27 kg dari 385 tanaman dengan rata-rata 

bobot per tanaman 55,48 g. Penyakit utama yang menyerang tanaman ketumbar 

selama tahap budidaya adalah bercak daun yang mengakibatkan daun memiliki 

bercak berwarna coklat yang ditandai dengan gejala terbentuknya daerah yang 

mati pada daun, bercak berwarna coklat dengan tepian agak kekuningan dan 

kemudian berubah menjadi merah kehitaman.” 

 


